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ABSTRAK 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran, khususnya melalui Tes Kemampuan Akademik (TKA), 

menjadi penting dalam mengukur kemampuan siswa secara komprehensif, terutama pada mata 

pelajaran Matematika yang menuntut kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan bahwa kesiapan siswa dalam menghadapi TKA 

belum sepenuhnya optimal, ditandai dengan adanya kesenjangan antara kemampuan akademik 

yang diharapkan dengan kondisi nyata siswa di lapangan, terutama terkait strategi belajar, 

penguasaan materi, serta aspek psikologis saat menghadapi tes. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana persiapan, pengalaman, dan 

kendala siswa dalam pelaksanaan TKA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persiapan, 

pengalaman, dan kendala yang dihadapi siswa kelas IX dalam pelaksanaan TKA mata pelajaran 

Matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan instrumen  

berupa kuesioner skala Likert yang diberikan kepada 62 siswa. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif yang meliputi rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat persiapan yang tergolong baik melalui kebiasaan 

belajar, latihan soal, dan upaya memahami materi sebelum tes. Pengalaman siswa selama 

pelaksanaan TKA juga cenderung positif, terutama pada aspek pemahaman instruksi dan 

kondisi pelaksanaan ujian. Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan 

waktu, kesulitan memahami soal, serta kecemasan saat mengerjakan tes. Kesimpulan penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaan TKA berjalan cukup baik, peningkatan 

kesiapan akademik dan pengelolaan faktor psikologis siswa masih diperlukan agar hasil 

evaluasi lebih optimal dan benar-benar mencerminkan kemampuan akademik siswa secara 

menyeluruh. 

Kata kunci: Kendala Siswa, Matematika, Pengalaman Siswa, Persiapan Siswa, Tes 

Kemampuan Akademik 

ABSTRACT  

The implementation of learning evaluation, particularly through the Academic Ability Test 

(TKA), is important for comprehensively measuring students’ abilities, especially in 

Mathematics, which requires logical thinking and problem-solving skills. However, in practice, 

students’ readiness in facing the TKA is still not fully optimal, as indicated by a gap between 

the expected academic competence and the actual conditions found in the field, particularly in 

terms of learning strategies, mastery of material, and psychological aspects during the test. This 

condition highlights the need for an in-depth study of students’ preparation, experiences, and 

challenges in implementing the TKA. This study aims to analyze the preparation, experiences, 

and challenges faced by Grade IX students in the implementation of the Mathematics TKA. 
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This research uses a descriptive quantitative approach with a Likert-scale questionnaire 

administered to 62 students. The data were analyzed using descriptive statistics, including 

mean, percentage, and frequency distribution. The results show that students have a fairly good 

level of preparation, indicated by study habits, practice exercises, and efforts to understand the 

material before the test. Students’ experiences during the TKA implementation were also 

generally positive, particularly in terms of understanding instructions and exam conditions. 

However, several challenges were still identified, including time limitations, difficulties in 

understanding questions, and anxiety during the test. The conclusion of this study shows that 

although the implementation of the TKA has gone relatively well, improvements in students’ 

academic readiness and psychological management are still needed to ensure more optimal 

evaluation results that truly reflect students’ overall academic abilities. 

Keywords: Student Challenges, Mathematics, Student Experiences, Student Preparation, 

Academic Ability Test 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, di mana proses evaluasi pembelajaran berperan penting dalam mengukur capaian 

kompetensi peserta didik secara objektif dan terstandar (Gani et al., 2022; Sitanggang et al., 

2025). Dalam konteks pembelajaran matematika, evaluasi tidak hanya digunakan untuk menilai 

hasil belajar, tetapi juga untuk mengukur kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan 

masalah siswa (Aflah et al., 2024; Daeli et al., 2025). Salah satu bentuk evaluasi yang mulai 

diterapkan adalah Tes Kemampuan Akademik (TKA) yang dirancang untuk mengukur 

penguasaan materi secara lebih komprehensif. Keberhasilan pelaksanaan TKA tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas soal, tetapi juga oleh kesiapan siswa, pengalaman selama tes, serta 

kendala yang dihadapi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, siswa dituntut memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang baik agar mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual secara tepat. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih 

tergolong rendah hingga sedang, terutama dalam memahami soal dan menentukan strategi 

penyelesaian (Gulo et al., 2025; Hikmah et al., 2024). Kesulitan tersebut juga terlihat pada 

kemampuan pemecahan masalah, di mana siswa masih mengalami hambatan pada tahap 

memahami soal dan menerapkan strategi penyelesaian yang tepat (Andayani et al., 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan akademik siswa masih perlu ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 

Selain faktor kognitif, aspek psikologis juga memiliki peran penting dalam keberhasilan 

siswa menghadapi evaluasi akademik. Kecemasan akademik diketahui dapat memengaruhi 

performa siswa dalam mengerjakan tes, termasuk dalam mata pelajaran matematika (Heiriyah 

& Aminah, 2022). Di sisi lain, self-efficacy, motivasi belajar, serta dukungan sosial juga 

berpengaruh terhadap capaian akademik siswa (Lei et al., 2022; Shao et al., 2024). Faktor-

faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam menghadapi tes tidak hanya 

bergantung pada kemampuan akademik, tetapi juga kesiapan mental dan strategi belajar yang 

digunakan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika dari berbagai aspek, seperti kesalahan dalam menyelesaikan soal, kemampuan 

berpikir kritis, serta kemampuan metakognitif (Aziz et al., 2023; Kamaliyah et al., 2022). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan 
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soal AKM masih berada pada kategori rendah hingga sedang dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal siswa (Setiaji et al., 2024; Siregar & Siregar, 2025). Namun, kajian-kajian 

tersebut umumnya masih berfokus pada hasil kemampuan kognitif siswa tanpa menggali 

pengalaman langsung siswa dalam pelaksanaan tes akademik secara menyeluruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat ruang penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Meskipun berbagai studi telah membahas kemampuan akademik siswa, kajian yang secara 

khusus menganalisis pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) dari aspek pengalaman 

siswa masih terbatas. Aspek kesiapan sebelum tes, pengalaman selama pelaksanaan, serta 

kendala yang dihadapi siswa belum banyak dikaji secara komprehensif. Padahal, ketiga aspek 

tersebut sangat penting dalam menggambarkan kualitas pelaksanaan evaluasi secara utuh. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

Tes Kemampuan Akademik (TKA) mata pelajaran Matematika pada siswa kelas IX dengan 

meninjau aspek persiapan, pengalaman, dan kendala yang dihadapi siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi nyata 

pelaksanaan evaluasi akademik di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi guru dan pihak sekolah dalam meningkatkan kesiapan siswa 

menghadapi TKA. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian evaluasi pendidikan 

yang tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pelaksanaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis 

pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) mata pelajaran Matematika pada siswa kelas 

IX yang bertujuan menggambarkan secara sistematis kesiapan, pengalaman, dan kendala siswa 

dalam mengikuti TKA. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 5 poin yang disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator variabel persiapan siswa, pengalaman siswa, dan 

kendala siswa. Instrumen tersebut telah melalui validasi isi oleh ahli evaluasi pendidikan dan 

ahli materi untuk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan butir pernyataan, serta kelayakan 

penggunaan, kemudian direvisi sesuai masukan validator. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang telah ditentukan dan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif berupa rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi. Hasil analisis 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden pada setiap variabel dan 

diinterpretasikan berdasarkan kategori penilaian yang telah ditetapkan agar memberikan 

gambaran yang objektif dan terukur. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah 

Usia 14 tahun 14 

15 tahun 44 

16 tahun 4 

Kelas IX AE1 13 

IX AE2 14 

IX AE3 14 

IX AE4 21 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Al-Wildan Islamic 

School 14 Bumi Mutiara tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 175 siswa. Sampel penelitian 

ditetapkan sebanyak 62 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu siswa yang telah mengikuti pelaksanaan Tes Kemampuan 

Akademik (TKA), hadir saat pengambilan data, serta bersedia mengisi instrumen penelitian 

secara lengkap. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan setiap 

kelas sehingga data yang diperoleh tetap mencerminkan kondisi populasi secara proporsional. 

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menghitung skor rata-rata, persentase, serta 

distribusi frekuensi untuk setiap indikator pada masing-masing variabel. Hasil analisis tersebut 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan, pengalaman, dan kendala 

siswa dalam pelaksanaan TKA sehingga diperoleh deskripsi yang lebih jelas dan akurat 

mengenai kondisi nyata siswa dalam menghadapi Tes Kemampuan Akademik Matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan gambaran mengenai tingkat persiapan, pengalaman, dan 

kendala yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) mata 

pelajaran Matematika. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

memberikan informasi mengenai kecenderungan jawaban responden pada setiap indikator yang 

diteliti. Penyajian hasil ini bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai kondisi kesiapan 

siswa sebelum dilakukan pembahasan yang lebih mendalam terhadap temuan penelitian. 

Ringkasan hasil analisis statistik deskriptif tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Aspek Min Max Mean SD 

Persiapan 12 40 31,7 4,41 

Pengalaman 20 40 28,8 4,17 

Kendala 12 33 24,5 4,96 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, variabel persiapan siswa memiliki nilai 

minimum sebesar 12 dan maksimum 40 dengan rata-rata sebesar 31,71 serta standar deviasi 

4,41, yang menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki tingkat persiapan yang tergolong 

baik dengan variasi jawaban yang relatif homogen. Pada variabel pengalaman, diperoleh nilai 

minimum 20 dan maksimum 40 dengan rata-rata 28,81 serta standar deviasi 4,18, yang 

mengindikasikan bahwa pengalaman siswa selama mengikuti TKA berada pada kategori cukup 

baik dan relatif stabil antar responden. Sementara itu, variabel kendala memiliki nilai minimum 

12 dan maksimum 33 dengan rata-rata 24,60 serta standar deviasi 4,96, yang menunjukkan 

bahwa siswa masih menghadapi kendala dalam kategori sedang dengan tingkat variasi yang 

lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

siswa telah memiliki persiapan yang baik dan pengalaman yang cukup positif dalam mengikuti 

TKA, masih terdapat sejumlah hambatan yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan tes 

agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang diberikan kepada 62 

responden, diperoleh distribusi jawaban siswa pada variabel persiapan, pengalaman, dan 

kendala dalam pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) mata pelajaran Matematika. 
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Data tersebut dianalisis berdasarkan lima kategori jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. Hasil distribusi ini digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan respons siswa terhadap setiap indikator pada masing-masing 

variabel penelitian. Adapun rincian hasil distribusi jawaban responden pada variabel persiapan 

siswa disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Persiapan Siswa 

Kategori Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1 2 1 1 6 1 1 

Tidak Setuju 1 3 6 2 0 6 0 4 

Ragu-ragu 5 7 15 4 3 5 2 25 

Setuju 34 36 31 39 40 21 37 22 

Sangat Setuju 21 15 8 16 18 24 22 10 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa responden cenderung memberikan jawaban pada 

kategori setuju dan sangat setuju pada sebagian besar Item variabel persiapan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki tingkat kesiapan yang cukup baik dalam 

menghadapi Tes Kemampuan Akademik (TKA), meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa 

yang berada pada kategori ragu-ragu hingga tidak setuju. Data ini mengindikasikan bahwa 

aspek persiapan belajar, latihan soal, dan kesiapan menghadapi ujian sudah cukup terbentuk 

pada sebagian besar siswa. Selanjutnya, distribusi jawaban responden pada variabel 

pengalaman siswa dalam pelaksanaan TKA disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Pengalaman Siswa 

Kategori Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 24 2 1 0 4 1 1 

Tidak Setuju 5 14 4 1 2 3 2 2 

Ragu-ragu 29 14 20 8 6 19 7 11 

Setuju 19 7 30 38 38 24 38 37 

Sangat Setuju 8 3 6 14 16 12 14 11 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil menunjukkan bahwa respon siswa pada variabel pengalaman 

cenderung didominasi oleh kategori setuju, terutama pada beberapa Item yang berkaitan dengan 

pemahaman instruksi dan kondisi pelaksanaan ujian. Namun demikian, masih terdapat cukup 

banyak respon pada kategori ragu-ragu yang menunjukkan bahwa pengalaman siswa dalam 

pelaksanaan TKA belum sepenuhnya seragam. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

siswa masih membutuhkan adaptasi lebih lanjut terhadap bentuk dan sistem pelaksanaan tes. 

Selanjutnya, distribusi jawaban responden pada variabel kendala siswa dalam pelaksanaan 

TKA disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/science
https://doi.org/10.51878/science.v6i3.11836


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science 

 
 

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

https://doi.org/10.51878/science.v6i3.11836  

1689  

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Kendala Siswa 

Kategori Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 

Sangat Tidak 

Setuju 

2 2 5 8 5 3 10 20 

Tidak Setuju 4 6 8 34 9 9 29 27 

Ragu-ragu 9 17 17 15 21 16 16 7 

Setuju 17 27 18 3 21 23 5 7 

Sangat Setuju 30 10 14 2 6 11 2 1 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa responden masih mengalami berbagai 

kendala dalam pelaksanaan TKA, yang ditunjukkan oleh dominasi jawaban pada kategori 

setuju dan sangat setuju pada beberapa Item tertentu. Kendala tersebut antara lain berkaitan 

dengan keterbatasan waktu, kesulitan memahami soal, serta faktor kecemasan saat mengerjakan 

tes. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki persiapan yang cukup baik, aspek 

kendala masih menjadi faktor yang memengaruhi pelaksanaan TKA secara keseluruhan. 

Dengan demikian, hasil ketiga tabel tersebut memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi kesiapan, pengalaman, dan kendala siswa dalam menghadapi Tes 

Kemampuan Akademik Matematika. 

 

Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini menempatkan pelaksanaan Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) Matematika sebagai bentuk evaluasi yang tidak hanya mengukur capaian 

kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan belajar, pengalaman selama tes, serta hambatan 

yang muncul pada diri siswa. Marzuki dan Mazlan (2026) juga menegaskan bahwa dalam 

perspektif evaluasi pendidikan, hasil tes tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan refleksi 

dari interaksi antara proses pembelajaran, strategi belajar, dan kondisi psikologis peserta didik 

sehingga pelaksanaan pembelajaran mendalam berkontribusi terhadap capaian TKA 

(Sitanggang et al., 2025; Syamsi & Dharma, 2023). Oleh karena itu, pemaknaan terhadap 

kesiapan, pengalaman, dan kendala siswa menjadi penting untuk melihat kualitas pelaksanaan 

TKA secara lebih komprehensif. 

Dari sisi kesiapan, hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa proses persiapan siswa 

mencerminkan adanya upaya adaptasi terhadap tuntutan asesmen berbasis kemampuan 

akademik. Kesiapan belajar yang baik secara teoritis berkaitan dengan penguatan pemahaman 

konsep dan strategi belajar yang terstruktur, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

performa akademik (Andayani et al., 2022). Selain itu, kesiapan juga tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga melibatkan aspek metakognitif dan regulasi diri dalam mengatur waktu 

serta strategi belajar (Kamaliyah et al., 2022). Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Marzuki dan Mazlan (2026) yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 

mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi Tes Kemampuan Akademik melalui 

penguatan pemahaman konseptual dan proses belajar yang lebih bermakna.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas kesiapan siswa dalam menghadapi TKA sangat ditentukan oleh 

keseimbangan antara kebiasaan belajar dan kemampuan mengelola proses belajar secara 

mandiri. 

Selanjutnya, pengalaman siswa selama pelaksanaan TKA dapat dimaknai sebagai 

bentuk respons langsung terhadap desain dan kondisi asesmen yang diberikan. Pengalaman 
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tersebut tidak hanya berkaitan dengan pemahaman instruksi dan alur pengerjaan, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan siswa dalam mengelola tekanan dan situasi evaluatif. Dalam kajian 

literatur, pengalaman asesmen yang baik berkaitan dengan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah (Aflah et al., 2024). Di sisi lain, Murthiningtyas 

et al. (2025) menjelaskan bahwa penerimaan siswa terhadap teknologi berbasis kecerdasan 

buatan dalam asesmen akademik turut dipengaruhi oleh pengalaman mereka selama mengikuti 

proses evaluasi, terutama berkaitan dengan persepsi kemudahan, kejelasan, dan efektivitas 

pelaksanaan asesmen. Selain itu, pengalaman belajar yang positif juga dipengaruhi oleh 

motivasi dan keterlibatan belajar yang terbentuk dari lingkungan pembelajaran yang 

mendukung (Shao et al., 2024). 

Namun demikian, pengalaman siswa juga tidak terlepas dari faktor psikologis yang 

memengaruhi performa selama tes. Teori self-efficacy menjelaskan bahwa keyakinan diri 

memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana siswa menghadapi tantangan akademik 

(Lei et al., 2022). Ketika kepercayaan diri rendah, siswa cenderung mengalami kecemasan dan 

kesulitan dalam mengoptimalkan kemampuan berpikirnya. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa faktor kecemasan akademik dapat mengganggu konsentrasi dan efektivitas penyelesaian 

soal (Heiriyah & Aminah, 2022). Murthiningtyas et al. (2025) juga mengemukakan bahwa 

pengalaman asesmen yang memberikan rasa nyaman dan kepercayaan terhadap proses evaluasi 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta mengurangi tekanan psikologis selama 

pelaksanaan tes. Dengan demikian, pengalaman siswa dalam TKA merupakan hasil interaksi 

antara kemampuan akademik dan kondisi psikologis saat menghadapi tes. 

Dari aspek kendala, hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa hambatan utama yang 

dihadapi siswa tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat konseptual dan psikologis. 

Kesulitan dalam memahami soal menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa masih 

memerlukan penguatan, terutama dalam menghubungkan konsep matematika dengan konteks 

soal (Hikmah et al., 2024). Sejalan dengan itu, Mustaqimah dan Ni'mah (2024) menemukan 

bahwa kemampuan berpikir komputasi siswa SMP masih menghadapi kendala pada tahap 

menganalisis dan menyusun strategi penyelesaian masalah, sehingga siswa sering mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang menuntut penalaran dan pemecahan masalah. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah belum sepenuhnya berkembang 

secara optimal, sebagaimana ditekankan dalam teori Polya yang menuntut pemahaman masalah 

sebagai tahap awal penyelesaian soal (Aflah et al., 2024). 

Selain itu, kendala berupa keterbatasan waktu dan kecemasan menunjukkan bahwa 

aspek afektif juga memiliki peran penting dalam pelaksanaan TKA. Dalam konteks ini, sikap 

terhadap pembelajaran dan evaluasi sangat memengaruhi kesiapan mental siswa dalam 

menghadapi tes (Nja et al., 2022). Ketika siswa tidak memiliki strategi pengelolaan waktu yang 

baik, maka tekanan waktu dapat memperburuk performa akademik. Hal ini diperkuat oleh 

temuan bahwa strategi belajar berbasis HOTS dapat membantu siswa mengatasi kompleksitas 

soal dan meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tes (Siregar & Siregar, 2025). 

Lebih lanjut, keterkaitan antara kesiapan, pengalaman, dan kendala menunjukkan 

bahwa ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan dalam menjelaskan kualitas pelaksanaan 

TKA. Kesiapan yang baik berpotensi meningkatkan pengalaman positif, sementara kendala 

yang tidak teratasi dapat menurunkan kualitas pengalaman dan hasil asesmen. Dalam perspektif 

pembelajaran modern, keberhasilan asesmen tidak hanya ditentukan oleh instrumen tes, tetapi 

juga oleh dukungan lingkungan belajar dan interaksi sosial siswa (Shao et al., 2024). Purba et 

al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan asesmen diagnostik sejak awal pembelajaran mampu 
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mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara lebih dini sehingga guru dapat memberikan 

intervensi yang sesuai sebelum pelaksanaan asesmen sumatif seperti TKA. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas TKA perlu mempertimbangkan aspek pedagogis, psikologis, dan sosial 

secara terpadu. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pelaksanaan TKA Matematika 

merupakan proses evaluatif yang kompleks dan multidimensional. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas asesmen tidak hanya bergantung pada desain soal, 

tetapi juga pada penguatan kesiapan belajar, pengalaman asesmen yang positif, serta 

pengurangan kendala yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi serta regulasi diri siswa agar pelaksanaan TKA dapat lebih optimal dalam 

mengukur kemampuan akademik secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik (TKA) 

Matematika pada siswa kelas IX menunjukkan kesiapan yang relatif baik, ditandai dengan 

kebiasaan belajar, latihan soal, dan upaya memahami materi sebelum tes. Pengalaman siswa 

selama TKA juga cenderung positif, terutama pada aspek pemahaman instruksi dan kondisi 

pelaksanaan ujian. Namun demikian, masih terdapat kendala utama berupa keterbatasan waktu, 

kesulitan memahami soal, serta kecemasan yang memengaruhi performa siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan TKA tidak hanya ditentukan oleh 

kesiapan akademik, tetapi juga dukungan strategi pembelajaran dan kondisi psikologis siswa. 

Sekolah dan guru perlu memperkuat manajemen waktu, strategi pengerjaan soal, serta kesiapan 

mental siswa agar hasil asesmen lebih optimal. Penelitian ini terbatas pada pendekatan 

deskriptif di satu sekolah, sehingga belum dapat digeneralisasi luas, dan disarankan penelitian 

selanjutnya menggunakan metode yang lebih variatif serta sampel yang lebih besar. 
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